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Nama : MUHAMMAD NUR 
NIM : 60700112008 
Jurusan : Ilmu Peternakan 
Judul : Pengaruh Pemberian Daun Kelor (Moringa Oleifera) 
Terhadap Pertambahan Berat Badan Sapi Bali. 
  
Sapi potong di wilayah tropis memiliki pertambahan bobot badan yang 
masih rendah hal ini diduga karena terbatasnya pakan hijauan yang tidak kontinyu 
sepanjang tahun. Daun kelor (Moringa Oleifera) adalah salah satu hijauan tropis 
yang mengandung nutrisi lengkap yang berpotensi sebagai pakan hijauan 
berkualitas tinggi untuk memaksimalkan produktivitas sapi Bali. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberian daun kelor terhadap 
pertambahan berat badan sapi Bali. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan yaitu perlakuan 1 (konsentrat + hijauan) dan 
perlakuan 2 (konsentrat+ hijauan+ 250 gram daun kelor) dengan masing-masing 5 
ulangan. Materi penelitian adalah 10 ekor sapi Bali jantan yang berumur 1-2 tahun 
dengan berat badan rata-rata 150 kg. Pakan yang digunakan adalah hijauan, daun 
kelor,  dan konsentrat yang terdiri dari ampas tahu 46%, dedak padi 46%, 
molasses 4%, garam 2%, mineral 1% dan urea 1%. Data konsumsi pakan dan 
pertambahan berat badan  harian dianalisis dengan uji t-2 sampel bebas. Hasil 
penelitian adalah pemberian daun kelor 250 gram/ekor/hari pada sapi Bali 
berpengaruh cenderung signifikan terhadap pertambahan berat badan. 
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Beef cattle in tropical regions have a body weight that is low it is suspected 
because of the limited forage is not continuous throughout the year. Moringa 
leaves (Moringa oleifera) is one of the tropical forage containing complete 
nutritional potential as a high-quality forage for cattle Bali maximize productivity. 
This study aims to determine how the effect of Moringa leaves against weight 
gain Bali cattle. This study uses a completely randomized design (CRD) with two 
treatments, one treatment (concentrates + forage) and treatment 2 (concentrates + 
forage + 250 grams of Moringa leaves) with each 5 replicates. The research 
material was 10 cows Bali males who are 1-2 years old with an average body 
weight of 150 kg. Feed use is forage, Moringa leaves, and concentrate comprising 
pulp 46%, 46% rice bran, molasses 4%, salt 2%, 1% minerals and urea 1%. Data 
feed intake and daily weight gain were analyzed by independent samples t-2. The 
results showed that administration of Moringa leaves 250 grams / head / day in 
Bali cattle potentially significant effect on weight gain. 
 





A. Latar Belakang 
Produktivitas ternak sapi di daerah tropis termasuk Indonesia jauh 
lebih rendah jika dibandingkan dengan daerah yang beriklim sedang. Pertambahan 
berat badan sapi di daerah tropis masih sangat rendah jika dibandingkan dengan 
potensi yang dimiliki oleh ternak yang bersangkutan. Salah satu penyebab 
masalah ini adalah terbatasnya pakan, termasuk hijauan yang tersedia di daerah 
ini. Peningkatan produksi dan produktivitas ternak sapi sangat tergantung dari tiga 
faktor yaitu pakan, pemuliabiakan dan pemeliharaan. Pakan bagi ternak 
ruminansia tergantung dari penyediaan hijauan dengan jumlah cukup, berkualitas 
tinggi dan berkesinambungan sepanjang tahun. Rendahnya nilai gizi dan fluktuasi 
produksi hijauan pakan sepanjang tahun merupakan masalah penyediaan pakan di 
Indonesia sampai saat ini (Sutrisno, 2009). 
Hijauan merupakan pakan utama pada ternak ruminansia. Namun, 
ketersediaan hijauan segar sepanjang tahun mengalami kendala, karena 
dipengaruhi oleh musim. Artinya, dimusim hujan ketersediaan hijauan sangat 
berlimpah, namun dimusim kemarau sulit didapatkan Pada musim penghujan 
ketersediaan hijauan sering melimpah, sedangkan pada musim kemarau menjadi 
kurang. Pada kondisi iklim yang normal, ritme ketersediaan pakan cenderung 
berimbang antara kebutuhan dan ketersediaannya di alam. Namun kecenderungan 
kebutuhan ternak jumlahnya terus meningkat, sedangkan pada sisi lain terjadi 
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pergeseran pola iklim atau anomali cuaca yang mempengaruhi pola kehidupan 
tumbuhan sumber hijauan (Ukanwoko et al, 2012). Pemanfaatan hijauan tropis 
yang banyak tumbuh subur dan bernutrisi tinggi, seperti tanaman kelor dan 
murbei dapat menjadi solusi untuk mengatasi hal tersebut. Tanaman kelor mampu 
hidup diberbagai jenis tanah, tidak memerlukan perawatan yang intensif, tahan 
terhadap musim kemarau, dan mudah dikembangbiakkan (Simbolan et al, 2007). 
Kualitas pakan ternak berdampak pada performance dan produktivitas 
ternak.  Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu usaha 
penggemukan sapi potong (Heriyanto et al, 2016). Menurut Suhartanto et al 
(2003) bahwa perbaikan kualitas pakan akan meningkatkan kecepatan 
pertumbuhan ternak, sehingga sapi yang dipotong ukurannya lebih besar (berat 
potong lebih tinggi), persentase karkas lebih tinggi dan kualitas daging lebih baik, 
sehingga penyediaan daging menjadi lebih tinggi. Olehnya itu, pakan yang 
mengandung nutrisi tinggi, mudah didapatkan serta biaya murah sangat 
dibutuhkan oleh peternak. Menurut Makkar dan Bekker (1996), bahwa  daun 
kelor kandungan proteinnya mencapai 26-43% dari bahan kering, daun kelor 
merupakan sumber protein murah yang dapat menekan biaya pakan ternak.  
Dampak pemberian daun kelor terhadap ternak ruminansia dilaporkan 
oleh beberapa peneliti yaitu Soetanto dan Firsoni (2008), bahwa pemberian 
suplemen tepung daun kelor didalam molases blok, meningkatkan  produksi susu 
sapi perah hingga 15%, Sarwatt, et al (2004) bahwa  penambahan tepung daun 
kelor pada pemberian pakan hay Chloris gayana, secara nyata (P<0.05) dapat 
meningkatkan kecernaan bahan kering dan serat kasar. Hasil lain yang 
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ditunjukkan adalah, kelor bisa menggantikan pemakaian tepung biji bunga 
matahari pada tingkat 50%, yaitu setiap pemberian 5 kg daun kelor segar/ekor/hari 
akan mampu meningkatkan produksi susu sapi perah 2-3 kg/ekor/hari.Selanjutnya 
pada ternak kambing perah, pemberian daun kelor segar 0,5-1,5 kg ekor/hari,  
mampu memacu pertumbuhan antara 60-87 gr/ekor/hari dan produksi susu         
0,5 lt/ekor/hari (Soetanto, 2000). Penambahan daun kelor baik secara tunggal 
maupun dicampur dengan molases ke dalam ransum ternak ruminansia terbukti 
memberikan manfaat secara nyata untuk meningkatkan pertambahan bobot badan 
maupun produksi susu (Soetanto et al, 2011). Bagi ternak ruminansia daun kelor 
memiliki palatabilitas yang baik dan memiliki kandungan protein yang tinggi. 
Daun dan biji kelor kaya akan karoten dan asam askorbat. Kelor merupakan 
sumber provitamin A, vitamin B dan C, mineral terutama zat besi (Kakengi et al, 
2005). 
 Berdasarkan uraian sebelumnya, menunjukkan bahwa pemberian 
kelor sebagai pakan suplemen pada sapi potong, berpotensi untuk meningkatkan 
pertambahan bobot badan, namun penggunaan tanaman kelor (moringa oleifera) 
di beberapa daerah di Indonesia baru sebatas sebagai sayuran dan belum banyak 
masyarakat yang mengetahui penggunaan kelor sebagai pakan ternak (Panjaitan, 
2010). Olehnya itu, penelitian tentang bagaimana  pengaruh pemberian daun kelor 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian 
pakan daun kelor terhadap pertambahan berat badan sapi Bali.  
C. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian daun kelor terhadap pertambahan berat badan sapi Bali. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan informasi 
bagi peneliti dan mahasiswa serta peternak, tentang strategi pemberian pakan dan 
keunggulan kelor sebagai salah satu bahan pakan untuk sapi Bali agar lebih 
meningkatkan produktivitas. 
E. Hipotesis 
1.    = Pemberian daun kelor sebagai pakan hijauan suplemen berpengaruh 
terhadap pertambahan berat badan sapi Bali. 
2.    = Pemberian daun kelor sebagai pakan hijauan suplemen tidak 
berpengaruh terhadap pertambahan berat badan sapi Bali. 
F. Kajian Terdahulu 
 Sa´nchez., N.R., Spo¨rndly,E., Ledin, I (2005). Pengaruh Pemberian 
Berbagai Level Daun  Kelor untuk Sapi Perah Creole pada Konsumsi, 
Kecernaan, Produksi Susu dan Komposisinya. Penelitian dilakukan di Nikaragua 
untuk mengetahui pengaruh dari pemberian  berbagai tingkat daun  dari Moringa 
oleifera Lam (sinonim: Moringa pterygosperma Gaertner) untuk sapi perah pada 
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konsumsi, kecernaan, produksi susu dan komposisi susu. Perlakuan penelitian ini 
adalah:  pemberian hay Brachiaria brizantha secara ad libitum, baik yang tidak 
ditambahkan atau ditambahkan dengan 2 kg atau 3 kg kelor atas dasar bahan 
kering. Enam sapi Bos indicus dari jenis Creole Reyna, dengan berat badan rata-
rata 394±24 kg , dengan menggunakan replikasi 3 X 3 rancangan  bujur sangkar 
latin. Penambahan  dengan daun kelor  meningkatkan  (P <0.05) konsumsi bahan 
kering dari  8,5 menjadi 10,2 dan 11,0 kg bahan kering perhari  dan produksi  susu 
dari 3,1 menjadi 4,9 dan 5,1 kg perhari  untuk hay B. brizantha  saja dan 
penambahan masing-masing dengan 2  kg dan 3 kg bahan kering kelor. Lemak 
susu, total padatan, protein kasar dan karakteristik  organoleptik, bau, rasa dan 
warna, tidak berbeda secara signifikan antara pakan.  koefisien cerna tampak dari 
bahan kering, bahan organik, protein kasar, NDF dan ADF meningkat (P <0.05) 
dalam pakan yang  dilengkapi dengan kelor  dibandingkan dengan hay  B. 
brizantha saja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masuknya kelor sebagai 
suplemen protein untuk pakan kualitas rendah meningkatkan konsumsi bahan 
kering  dan kecernaan pakan juga  peningkatan produksi susu tetapi tidak 
mempengaruhi komposisi susu. 
Soetanto,H., Marhaeniyanto,E., Chuzaemi, S (2011). Penerapan 
Teknologi Suplementasi Berbasis Daun Kelor dan Molases pada Peternakan 
Kambing Rakyat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengevaluasi 
keragaman hijauan yang biasa diberikan pada kambing di desa Pasrujambe; 2)  
mengenalkan daun kelor sebagai sumber protein untuk pertumbuhan kambing 
sistem tradisional. Sembilan puluh orang peternak kambing yang disurvei 
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mengenai profil para peternak kambing dan keragaman jenis hijauan yang meraka 
berikan pada kambing selama musim kemarau. Untuk mengevaluasi hasil 
suplementasi daun kelor, pada 26 ekor kambing muda (kurang dari satu tahun), 
kemudian dibagi menjadi dua kelompok yang tidak seimbang. Yaitu kelompok 
kontrol (tujuh ekor) dan kelompok perlakuan (sembilan belas ekor)  selama empat 
bulan dengan mengamati konsumsi pakan, konversi pakan, pertambahan berat 
badan harian yang diperoleh. Hasil menunjukkan 73,3% peternak, telah beternak 
kambing  lebih dari 25 tahun, 26,7% peternak,  beternak kambing kurang dari 5 
tahun. Rasio jenis kelamin dari kambing yang dipelihara oleh peternak  67,4% 
betina: 32,6% jantan. Hijauan yang diberikan kepada kambing di Pasrujambe  
dikelompokkan kedalam 5 jenis rumput, 3 spesies legum pohon, 29 jenis daun 
pohon dan 12 spesies herba. Penambahan daun kelor menunjukkan peningkatan 
yang signifikan dalam konsumsi pakan (P <0,05) dan peningkatan pendapatan 
peternak (P <0,01) . Pemberian pakan suplemen berbasis daun kelor dan molases 
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan kambing sebesar 100 gr/ekor/hari 
dan memberikan tambahan keuntungan/ekor selama 4 bulan sebesar Rp. 125.000. 
Marhaeniyanto, E  dan  Susanti, S (2014). Produk Fermentasi dan 
Produksi Gas Secara Invitro dari Ransum yang Mengandung Daun Kelor 
(Moringa oleifera, Lamm). Penelitian ini bertujuan untuk:1) mengetahui 
komposisi terbaik antara daun kelor  dan materi penyusun konsentrat lainnya 
sebagai pemasok protein by-pass dan yang mengandung senyawa sekunder tanin. 
Empat jenis konsentrat terdiri dari berbagai level  daun kelor, daun  trambesi, 
bungkil kelapa dan onggok, Konsentrat ini akan dikombinasikan dengan tiga 
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pakan  hijauan proporsi misalnya jerami jagung. Pakan yang dicerna dalam 
kondisi in vitro dan produksi  gas diinkubasi selama 48 jam menunjukkan bahwa 
ada perbedaan yang sangat signifikan (P <0,01) antara setiap perlakuan, yang nilai 
tertinggi adalah  dengan penambahan daun kelor dan daun trambesi. 
Meningkatnya level dari daun kelor  adalah kecernaan yang lebih rendah. Tingkat 
N-NH3 dalam  cairan rumen untuk  4, 12 dan 24 jam menurun dengan semakin 
tingginya tingkat penggunaan daun kelor. Ada respon positif dari suplemen pakan 
yang berbasis daun kelor karena pasokan nutrisi yang cukup bagi mikroba rumen. 
Berdasarkan kandungan protein kasar 36,55% dari kelor  dapat dikembangkan 
sebagai suplemen pakan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan pakan 
konsentrat ( daun kelor  30%:  daun trambesi 10%: bungkil kelapa 45%: onggok  
15%) dengan proporsi 50% hijauan: konsentrat dari 50%, berpotensi sebagai 















A. Pengaruh Pakan terhadap Pertambahan Berat Badan Sapi Potong 
Pakan  ternak merupakan salah satu faktor penting dalam berhasilnya 
usaha pengembangan peternakan. Tanpa memperhatikan faktor tersebut setiap 
usaha pengembangan pertenakan tidak akan berhasil seperti apa yang kita 
harapkan. Dalam usaha peningkatan produksi peternakan khususnya ternak 
ruminansia perlu disertai dengan peningkatan produksi hijauan makanan ternak 
baik kualitas maupun kuantitasnya. Ternak membutuhkan hijauan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksi   
(Putra et al, 2014). 
Pakan yang dapat diberikan untuk sapi potong dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu hijauan pakan ternak dan pakan konsentrat.Hijauan pakan yang 
dapat diberikan diantaranya rumput gajah, rumput benggala, setaria, lamtoro, dan 
kaliandra (Erlangga, 2013). Pakan konsentrat meliputi jagung giling, menir, 
dedak, bekatul, bungkil kelapa, ampas tahu, berbagai umbi, yang berfungsi 
meningkatkan dan memperkaya nilai gizi pada pakan yang nilai gizinya rendah 
(Sudarmono dan Sugeng, 2008). 
Pakan merupakan salah satu faktor terpenting dalam usaha penggemukan 
sapi potong. Pakan memegang peranan sekitar 75 % dari total biaya operasional, 
tergantung tahap produksi dan performa yang diinginkan. Aspek nutrien pakan 
merupakan faktor utama yang mempengaruhi performa ternak (Azevedo, et al., 
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2010). Pakan yang seimbang adalah pakan dengan kandungan nutrisi dalam 
jumlah dan proporsi yang memenuhi kebutuhan fisiologis, reproduksi dan 
produksi. Pemberian pakan yang sesuai kebutuhan diharapkan mampu memenuhi 
kebutuhan pakan yang seimbang tanpa menyebabkan gangguan pada ternak 
dengan biaya yang lebih efisien. Hal penting selain pemenuhan kebutuhan pakan 
yaitu penyiapan pakan, yang meliputi bahan baku pakan, formulasi ransum, 
proses pembuatan pakan dan penyimpanan sampai pemberian pakan (Agus, 
2007). 
Ampas tahu merupakan hasil ikutan proses pembuatan tahu yang berasal 
dari kacang kedelai, dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak ruminansia dan 
unggas. Bahan pakan ini mudah didapat dan memiliki nilai gizi cukup baik 
dengan kandungan protein kasar 21%. Sebagai pakan tambahan, ampas tahu dapat 
berfungsi melengkapi protein dari hijauan. Pemanfaatan ampas tahu sangat 
efektif, pada sapi potong pertambahan berat badan akan lebih cepat. Selain 
pertumbuhan lebih cepat karkasnya dapat mencapai 60% dari berat sapi hidup 
(Novieta, 2012) 
Ampas tahu merupakan limbah industri pembuatan tahu yang memiliki 
kandungan protein cukup tinggi, yaitu 23,7% (Siregar, 2008). Surtleff dan Aoyagi 
(1979) melaporkan bahwa penggunaan ampas tahu sangat baik digunakan sebagai 
ransum ternak sapi perah. Di Jawa Barat ampas tahu telah banyak dan sudah biasa 
digunakan oleh peternak sebagai makanan ternak sapi potong untuk proses 
penggemukan. Di Taiwan ampas tahu digunakan sebagai pakan sapi perah 
mencapai 2-5 kg per ekor per hari (Heng-Chu, 2004), sedangkan di Jepang 
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penggunaan ampas tahu untuk pakan ternak terutama sapi dan babi dapat 
mencapai 70% (Amaha, et al., 1996). 
Knipscheer et al. (1983) menyatakan, bahwa pemberian ampas tahu 
dapat memberikan keuntungan dalam usaha peternakan kambing atau domba yang 
dipelihara secara intensif. 
Pemberian dedak sebagai suplemen untuk menggantikan 30% (BK) dari 
rumput memberikan pertumbuhan yang lebih baik pada sapi Bali (Nitis dan Lana, 
1983).  
Dedak dengan kadar lemak tinggi terbaik digunakan kurang dari 0,5 
persen berat badan, serat cerna lemak dedak sedang dan kandungan protein yang 
cukup tinggi, pakan ini dapat mengganti hijauan yang baik ketika pesediaan 
hijauan terbatas (Gadberry, 2015). 
Adiwinarti, et al., (2011) melaporkan, bahwa pemberian konsentrat 
berbahan baku dedak padi 10 % dan onggok 17 % dengan kandungan protein 
11,03 % berpengaruh terhadap pertumbuhan sapi Jawa, yaitu  dapat menambah 
lingkar dada 0,19 cm, panjang badan 0,09 cm, tinggi pundak 0,08 cm dan bobot 
badan harian sebesar 0,72 kg/hari/ekor. 
Kenaikan bobot hidup yang lebih baik diperoleh pada ternak yang 
mendapatkan pemberian pakan awet (cubes) bahan tepung daun Lamtoro (0,23 
kg/ekor/hari) dibandingkan dengan bahan tepung daun Gamal (0,09 kg/ekor/hari). 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan pakan awet (cubes) 
dapat merupakan salah satu alternatif pakan untuk mencegah terjadinya penurunan 
bobot hidup pada ternak sapi Bali di NTT, yang biasanya mengalami kehilangan 
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bobot hidup sebesar 0,4−0,5 kg/ekor/hari selama kemarau atau dapat 
dimanfaatkan untuk menghindari kehilangan bobot hidup ternak sapi selama 
transport laut dari NTT ke Pulau Jawa dan selama penampungan di karantina 
ternak Tenau Kupang (Nulik dan Hau, 2004). 
 Pemeberian pakan daun murbei pada ternak sapi PO dengan perlakuan 
P2 = Pakan hijauan berupa rumput lapang dan pakan konsentrat berupa murbei 
dan konsentrat jagung. P3= Pakan hijauan berupa rumput lapang dan pakan 
konsentrat berupa murbei dan konsentrat dedak padi. P4= Pakan hijauan berupa 
rumput lapang dan pakan konsentrat berupa murbei dan konsentrat onggok. 
Menghasilkan pertambahan berat badan harian P2 (1 kg/ekor/hari). P3 (0,73 
kg/ekor/hari). P4 (0,90 kg/ekor/hari) (Setiawan D dan Nuraini H, 2016).Penelitian 
menggunakan hijauan daun murbei oleh Syahrir (2009) melaporkan dalam 
penelitiannya bahwa hasil pertambahan bobot badan harian sapi peranakan ongole 
(PO) jantan yang lebih tinggi masing-masing sebesar 0,91: 0,96 dan 0,79 kg/hari 
dengan pemberian pakan jerami padi, konsentrat dan murbei yang memiliki 
imbangan 50:50:0, 50:25:25 dan 50:0:50. Serta Sanchez (2002) hasil 
penelitiannya, pertambahan bobot badan harian domba yang diberikan daun 
murbei dengan level 0; 0,5; 1; 1,5 % dari BB berturut turut adalah 60, 75, 85, 101 
gram/ekor 
B. Tanaman  Kelor (Moringa oleifera) dan Manfaatnya terhadap Ternak 
Kelor dibudidayakan dan telah beradaptasi dengan baik di luar jangkauan 
daerah asalnya, termasuk seluruh Asia Selatan, dan di banyak negara Asia 
Tenggara, Semenanjung Arab, tropis Afrika, Amerika Tengah, Karibia dan tropis 
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Amerika Selatan. Kelor menyebar dan telah menjadi naturalisasi di bagian lain 
Pakistan, India, dan Nepal, serta di Afghanistan, Bangladesh, Sri Lanka, Asia 
Tenggara, Asia Barat, Jazirah Arab, Timur dan Afrika Barat, sepanjang Hindia 
Barat dan selatan Florida, di Tengah dan Selatan Amerika dari Meksiko ke Peru, 
serta di Brazil dan Paraguay (Jama et al, 1989). 
Kelor merupakan tanaman perdu yang toleran kekeringan dan terhadap 
intensitas curah hujan tahunan 250 – 3.000 mm. Tinggi tanaman dapat mencapai 
10 meter, berbatang lunak dan rapuh, daun kecil berbentuk bulat telur dan 
tersusun majemuk. Berbunga sepanjang tahun berwarna putih, buah bersisi 
segitiga dengan panjang sekitar 30 cm dan dapat tumbuh mulai dari dataran 
rendah sampai ketinggian 700 m di atas permukaan laut (Fuglie et al, 2005). 
Kelor mempunyai kemampuan produksi biomassa yang tinggi mencapai 4,2 – 8,3 
ton bahan kering/ha pada interval pemotongan 40 hari. Kandungan protein daun 
berkisar 19,3 – 26,4% (Makkar et al, 1996). Fuglie (2001) melaporkan daun kelor 
selain mempunyai kandungan protein yang tinggi, juga memiliki asam amino 
esensial yang lengkap, vitamin seperti: A, C, B1 dan B kompleks dan mineral 
seperti: Fe, Ca, Mg, Se dan Zn. 
Sánchez (2006) melaporkan,bahwa pemberian daun kelor sebagai pakan 
tambahan yang diberikan sebanyak 2 – 3 kg atas dasar bahan kering pada sapi 
perah yang diberi pakan dasar rumput B. brizantha dapat meningkatkan total 
konsumsi pakan sampai 2,5 kg dan produksi susu 2 kg lebih tinggi dibandingkan 
dengan sapi yang hanya diberi pakan rumput saja. 
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Di daerah tropis, daun kelor digunakan sebagai pakan ternak, dan di 
banyak negara, digunakan sebagai mikronutrien cair, obat cacing alami 
(membunuh parasit) dan adjuvant (membantu atau meningkatkan obat lain) yang 
digunakan sebagai metabolisme kondisioner untuk membantu melawan penyakit 
endemik di negara-negara berkembang (Foidl et al, 2001). 
Kelor kaya dengan senyawa yang mengandung gula sederhana, 
rhamnosa dan kelompok yang cukup unik dari senyawa yang disebut 
glucosinolates dan isothiocyanates (Bennett et al, 2003). Kulit batang telah 
dilaporkan mengandung dua alkaloid, yaitu moringine dan moringinine (Kerharo, 
1969). Vanili, β-sitosterol, β-sitostenone, 4-hydroxymellin dan Asam octacosanoic 
telah diisolasi dari batang tanaman Kelor (Faizi et al, 1994).  
Getah Kelor diketahui mengandung L-arabinosa, galaktosa-, asam 
glukoronat, dan L-rhamnosa, mannose dan xilosa, polisakarida terdiri asam L-
galaktosa, dan L-glukuronat-mannose (Bhattacharya et al, 1982).  
Daun Kelor menjadi sumber antioksidan alami yang baik karena 
kandungan dari berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam askorbat, 
flavonoid, phenolic dan karotenoid (Anwar et al, 2005). Tingginya konsentrasi 
asam askorbat, zat estrogen dan β-sitosterol, besi, kalsium, fosfor, tembaga, 
vitamin A, B dan C, α-tokoferol, riboflavin, nikotinik, asam folat, piridoksin, β-
karoten, protein, dan khususnya asam amino esensial seperti metionin, sistin, 
triptofan dan lisin yang terdapat dalam daun dan polong, membuatnya menjadi 
suplemen makanan yang hampir ideal (Makkar dan Becker, 1996).  
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Komposisi sterol dari minyak biji Kelor terutama terdiri dari 
campesterol, stigmasterol, β-sitosterol, Δ5-avenasterol dan clerosterol disertai 
sejumlah 24-methylenecholesterol, Δ7-campestanol, stigmastanol dan 28-
isoavenasterol (Anwar et al, 2005).  
Telah dilaporkan, Kelor juga merupakan sumber yang baik dari berbagai 
tokoferol (α, γ dan δ) dengan konsentrasi masing-masing antara 98,82–134,42 
mg/kg, 27,90–93,70 mg/kg dan 48.00–71.16 mg/kg (Tsaknis, et al., 1999.). 
Antioksidan dapat digunakan sebagai upaya pencegahan terhadap hepatotoksisitas 
melalui mekanisme mencegah kenaikan MDA dan kenaikan GSH, serta mencegah 
peningkatan enzim faal hepar dan kerusakan hepar (Soetanto et al, 2011). 
Sanchez et al, (2005) melakukan sebuah percobaan untuk melihat efek 
dari daun Kelor sebagai asupan pakan pada tingkat yang berbeda untuk sapi 
perah, dengan mengukur daya cerna, produksi susu dan komposisi susu. 
Bayangkan apa yang akan mungkin terjadi bila produksi susu di negara-negara 
berkembang dapat ditingkatkan dengan cara ini, tentu dapat membantu banyak 










Tabel 1. Kandungan Zat Nutrisi Daun Kelor 
Sumber: Marhaeniyanto et al, 2015. 
 
Daun kelor juga merupakan sumber protein yang baik yang merupakan 
pengganti yang baik beberapa jenis pakan (kedelai dan lobak) untuk ruminansia, 
dan mereka mampu meningkatkan sintesis protein mikroba dalam rumen  (Soliva 
et al, 2005). Kelebihan penggunaan daun kelor juga ditambahakan oleh Subadra, 
et al (1997) yang melaporkan bahwa kelor kaya akan asam amino, vitamin dan 
mineral terutama zat besi. Daun kelor merupakan sumber protein murah yang 
potensial untuk pakan ternak. Keuntungan menggunakan kelor sebagai sumber 
protein yang banyak, dan termasuk fakta bahwa itu adalah tanaman tahunan yang 
dapat dipanen beberapa kali dalam satu musim tanam dan juga memiliki potensi 
untuk mengurangi biaya pakan (Sarwatt et al, 2004). 
Kelor dapat menjadi suplemen yang berharga untuk ternak. Daun kelor, 
dan batang muda memiliki kandungan protein, kelor memiliki  kualitas yang lebih 
baik untuk ruminansia (Becker, 1995). Kelor juga kaya karoten, asam askorbat, 
besi dan dua jenis asam amino yang umumnya kurang pada pakan lainnya, yaitu 
metionin dan sistin (Makkar dan Becker, 1996). 
Zat nutrisi Jumlah ( %) 
Bahan Kering (BK) 18,43 
Bahan Organik (BO) 87,05 
Protein Kasar (PK) 25,55 
Serat Kasar (SK) 10,82 
Lemak Kasar (LK) 5,79 
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Daun kelor baik secara tunggal maupun dicampur dengan molases ke 
dalam ransum ternak ruminansia terbukti memberikan manfaat secara nyata untuk 
meningkatkan pertambahan bobot badan maupun produksi susu (Soetanto, 2011). 
Foidl, et al (2001) menyatakan bahwa pemberian daun kelor sebagai 
pakan suplemen pada ternak sapi meningkatkan total konsumsi pakan dan 
meningkatkan pertambahan berat badan harian dibandingkan dengan sapi yang 
hanya mengkonsumsi rumput. Daun kelor mempunyai potensi untuk bisa dipakai 
sebagai bahan suplemen pakan pada ternak ruminansia (Sarwatt, et. al, 2004). 
Pemberian daun kelor sebagai pakan suplemen pada ternak sapi 
meningkatkan total konsumsi pakan dan meningkatkan pertambahan berat badan 
harian dibandingkan dengan sapi yang hanya mengkonsumsi rumput (Foidl et al, 
2001). Produksi susu lebih tinggi pada sapi yang diberi suplemen daun kelor segar 
sebanyak 8 sampai 12 kg dari sapi yang hanya diberi rumput (Sanchez et al, 
2005). 
Sapi jantan yang diberi pakan jerami rumput bermuda (Cynodon 
dactylon) dan jerami yang ditambah dengan daun kelor pada 0,6% dari berat 
badan secara bahan kering, menemukan perbedaan yang signifikan dalam berat 
badan masing-masing 0,045 dibandingkan 0,380 kg/hari (Castellon dan Gonzalez, 
1996). 
Kambing, yang diberi  9%, 27% dan 36% dari daun kelor dalam ransum 
menghasilkan konsumsi bahan kering masing-masing 251, 335 dan 311 gram/hari. 
Namun, penggabungan berbagai tingkat pemberian daun kelor tidak 
mempengaruhi pertambahan berat badan masing-masing 16,1, 15,0 dan 13,6 
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gram/hari  (Sarwatt et al, 2002).  Juga dilaporkan oleh Aregheore (2002) bahwa 
kambing yang diberi dengan 20% dan 50% dari daun kelor memiliki konsumsi 
bahan kering dari 50,9 dan 51 gram/hari, yang mirip dengan kambing yang tidak 
diberi daun kelor. Kambing yang diberi suplemen daun kelor  memiliki 
pertambahan berat badan rata-rata 86 dan 78 gram/hari sedangkan  kambing yang 
tidak diberi tambahan kelor  hanya diperoleh 55 gram/hari.  
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Pakan 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dimakan ternak dalam periode 
waktu tertentu, biasanya dalam satuan waktu per hari (Wariata, 2000). Jumlah 
konsumsi pakan merupakan faktor penentu yang paling penting yang menentukan 
jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan selanjutnya mempengaruhi tingkat 
produksi (Wodzicka, 1993). 
Sapi yang akan digemukkan dan memperoleh ransum yang terdiri dari 
hijauan dan konsentrat harus diatur pemberiannya agar tercapai hasil yang 
memuaskan. Pemberian hijauan pada sapi yang digemukkan sebaiknya dihindari 
pemberian yang sekaligus dan dalam jumlah yang banyak. Pemberian yang 
demikian akan berakibat pada banyaknya hijauan yang terbuang dan tidak 
dimakan sapi, sehingga tidak efisien. Menurut hasil penelitian yang sudah 
dilakukan bahwa frekuensi pemberian pakan lebih dari dua kali sehari hasilnya 
lebih baik dari pada yang dilakukan dua atau tiga kali sehari. Frekuensi pemberian 




Parakkasi (1999) menyatakan bahwa, palatabilitas pakan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi pakan dan kemampuan ternak 
untuk mengkonsumsi bahan kering yang terkandung dalam pakan berkaitan 
dengan kapasitas fisik lambung serta kondisi saluran pencernaan, sehingga tinggi 
rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan, kondisi ternak serta faktor pakan. Menurut Imran, et al (2012) 
menyatakan bahwa palabilitas merupakan faktor yang penting dalam menentukan 
tingkat konsumsi ransum. Palabilitas ransum ditentukan oleh rasa, bau, dan warna 
dari pakan. Ternak dalam mengkonsumsi ransum tidak lain adalah untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan, produksi dan reproduksi. 
Konsumsi ransum dipengaruhi oleh iklim, suhu, imbangan zat-zat makanan, 
kualitas ransum, bangsa ternak, kecepatan pertumbuhan, bobot badan, tingkat 
produksi, palatabilitas ransum dan tingkat energi ransum (Tillman dkk, 1991).  
Yudith (2010) menambahkan bahwa salah satu faktor tingkat konsumsi 
pakan antara lain:  
1. Faktor pakan dan palatabilitas, meliputi daya cerna pakan sangat menentukan 
pertumbuhan, bila kualitasnya baik dan diberikan dalam jumlah yang cukup, 
maka pertumbuhannya akan menjadi cepat, demikian pula sebaliknya  
2. Faktor ternak yang meliputi bangsa, jenis kelamin, umur dan kondisi kesehatan 
ternak. 
Konsumsi pakan antara lain dipengaruhi oleh bobot hidup ternak, 
semakin tinggi bobot hidup ternak, konsumsi bahan pakan semakin tinggi pula.  
Salah satu faktor pertambahan berat badan dapat dipengaruhi oleh tingkat 
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konsumsi pakan, maka sapi yang mengalami kekurangan konsumsi pakan, 
pertambahan berat badannya akan terhambat (Depison dan Sumarsono, (2001). 
Palatabilitas pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
jumlah konsumsi pakan dan kemampuan ternak untuk mengkonsumsi bahan 
kering yang terkandung dalam pakan berkaitan dengan kapasitas fisik lambung 
serta kondisi saluran pencernaan, sehingga tinggi rendahnya konsumsi pakan pada 
ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kondisi ternak serta 
faktor pakan (Parakassi, 1999). 
Menurut Campbell, et al (2006) menyatakan bahwa efisiensi penggunaan 
pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kemampuan ternak dalam 
mencerna bahan pakan, kecukupan zat pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan 
serta jenis pakan yang digunakan. Semakin baik kualitas pakan semakin baik pula 
efisiensi pembentukan energi dan produksi (Pond et al, 2005). 
Menurut Oldman dan Smith (1982) menyatakan level protein akan 
meningkatkan konsumsi bahan kering. Pakan yang kurang kandungan nutrisinya 
seperti protein, juga dapat menurunkan konsumsi pakan. Produksi ternak hanya 
dapat terjadi apabila konsumsi energi pakan berada diatas kebutuhan hidup pokok 
(Sumadiyasa, 2013). 
Peningkatan asupan nutrisi, bahan kering, bahan organik dan protein 
kasar, ketika daun kelor diberikan pada ternak, mungkin akibat dari protein kasar 
tinggi dan konsentrasi NDF rendah. Penambahan  daun kelor memberikan efek 
pada konsumsi hay  B. brizantha dan penelitian lain menunjukkan potensi hijauan 
20 
 
pohon untuk meningkatkan pemanfaatan pakan berserat berkualitas rendah 
(Sanchez, 2005).  
Pengurangan ukuran partikel mampu mempercepat gerak laju pakan 
dalam rumen sehingga menaikkan konsumsi pakan serta menurunkan heat 
increament karena berkurangnya ruminasi (Utomo 2012). 
Menurut Sagala (2011), bahwa efisiensi penggunaan pakan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna bahan 
pakan, kecukupan zat pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh 
serta jenis pakan yang digunakan. 
D. Manajemen Pemberian Pakan pada Sapi Potong 
Produktivitas ternak sapi potong sangat peka atau sensitif terhadap 
perubahan pemberian pakan, oleh karena itu pakan yang diberikan harus sesuai 
dengan ketersediaan, kesinambungan mutu maupun jumlahnya. Disamping itu 
perlu diketahui bahwa biaya pakan dalam usaha penggemukan memberikan 
konstribusi yang cukup besar. Oleh karena itu dalam usaha penggemukan, 
peternak harus dapat memberikan pakan yang murah namun bermanfaat bagi 
peningkatan produksi daging (Siregar, 2008). 
Pada dasarnya, sumber pakan sapi dapat disediakan dalam bentuk hijauan 
dan konsentrat, dan yang terpenting adalah pakan harus memenuhi kebutuhan 
protein, karbohidrat, lemak, dan vitamin serta mineral. Secara alamiah pakan 
utama ternak sapi baik potong maupun perah adalah hijauan, dapat berasal dari 
rumput alam atau lapang, rumput unggul, leguminosa dan limbah pertanian serta 
tanaman hijauan lainnya. Dalam pemberiannya harus diperhatikan hijauan 
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tersebut disukai ternak dan tidak mengandung racun atau toxin sehingga dapat 
membahayakan perkembangan ternak yang mengkonsumsi. Namun permasalahan 
yang ada bahwa hijauan di daerah tropis seperti di wilayah Indonesia mempunyai 
kualitas yang kurang baik sehingga untuk memenuhi kebutuhan gizi ternak 
tersebut, perlu ditambah dengan pemberian pakan konsentrat (Siregar, 2008). 
Dalam pemberian pakan di kandang atau di palungan, yang perlu 
diperhatikan adalah mengetahui berapa jumlah pakan dan bagaimana ransum yang 
diberikan pada ternak sapi. Untuk itu, telah dibuat feeding standard. Akan tetapi, 
dalam pemberiannya ada yang dilakukan dengan cara ad libitum, yaitu diberikan 
dalam jumlah yang selalu tersedia. Ada juga yang diberikan dalam bentuk 
restricted atau dibatasi (Santosa, 2002). 
Mutu, jumlah pakan dan cara cara pemberiannya sangat mempengaruhi 
kemampuan produksi sapi pedaging. Untuk mempercepat penggemukan, selain 
dari rumput, perlu juga diberi pakan penguat berupa konsentrat yang merupakan 
campuran berbagai bahan pakan umbi-umbian, sisa hasil pertanian, sisa hasil 
pabrik dan lain-lain yang mempunyai nilai nutrien cukup dan mudah dicerna 
(Setiadi, 2001). 
Dalam menyusun ransum harus diusahakan agar kandungan nutrien di 
dalam ransum sesuai dengan nutrien yang dibutuhkan ternak untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan bereproduksi (Santoso, 2002).  
Ransum adalah satu atau campuran beberapa jenis bahan pakan yang 
disusun sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan ternak selama 24 
jam. Ransum yang diberikan pada sapi yang digemukan tergantung pada sistem 
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penggemukan yang digunakan. Penggemukan sapi dengan sistem pasture hanya 
terdiri dari hijauan yang diperoleh dengan melepas sapi untuk merumput di 
padang penggembalaan. Demikian pula dengan sistem kereman yang terdapat 
dibeberapa daerah di Indonesia, ada diantaranya yang hanya memberikan hijauan 
saja tanpa pakan tambahan berupa konsentrat (Siregar, 2008). 
Pakan suplemen merupakan bahan yang mengandung jasad renik 
(mikroba) hidup yang sengaja ditambahkan dalam pakan sapi atau ruminansia 
lainya. Dengan diberikan sedikit pakan tambahan, kebutuhan pakan persatuan 
ternak dapat dikurangi. Apabila setiap hari ternak membutuhkan 10-11 kg bahan 
kering (BK) untuk menaikkan 1 kg berat badan maka, penggunaan pakan 
tambahan mampu mengurangi jumlah pakan (Sarwono, 2002). 
Pemberian pakan pada sapi potong dapat dilakukan secara ad libitum dan 
restricted (dibatasi). Pemberian secara ad libitum sering kali tidak efisien karena 
akan menyebabkan bahan pakan banyak terbuang dan pakan yang tersisa menjadi 
busuk sehingga ditumbuhi jamur dan sebagainya yang akan membahayakan 
ternak bila termakan (Santosa, 2002). 
Tingkat konsumsi ternak ruminansia umumnya didasarkan pada 
konsumsi bahan kering pakan, baik dalam bentuk hijauan maupun konsentrat, 
persentase konsumsi bahan kering memiliki grafik meningkat sejalan dengan 
pertambahan berat badan sampai tingkat tertentu, kemudian mengalami 
penurunan. Rata-rata kemampuan konsumsi bahan kering bagi ruminansia adalah 




Ransum ternak ruminansia pada umumnya terdiri dari hijauan dan 
konsentrat. Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan itu akan memberi 
peluang terpenuhinya nutrien dan biayanya relatif murah. Namun bisa juga 
ransum terdiri dari hijauan ataupun konsentrat saja. Apabila ransum terdiri dari 
hijauan saja maka biayanya relatif murah dan lebih ekonomis, tetapi produksi 
yang tinggi sulit tercapai, sedangkan pemberian ransum hanya terdiri dari 
konsentrat saja akan memungkinkan tercapainya produksi yang tinggi, tetapi 
biaya ransumnya relatif mahal dan kemungkinan bisa terjadi gangguan 
pencernaan (Siregar, 2008). 
Pada usaha penggemukan sapi, pemberiaan pakan konsentrat lebih 
banyak daripada hijauan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan pertambahan berat 
badan yang cepat. Perbandingan jumlah konsentrat dan hijauan dalam ransum 
penggemukan sapi atas dasar bahan kering adalah 70 % dan 30 %( BPTP, 2001). 
Pemberian konsentrat dapat dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari 
semalam. Pemberian konsentrat dua kali dalam sehari semalam dapat dilakukan 
pada pagi hari sekitar pukul 08.00 dan sekitar pukul 15.00. Lain lagi dengan 
pemberian yang dilakukan tiga kali dalam sehari semalam pada saat pukul 08.00, 
sekitar pukul 12.00, dan sekitar pukul 16.00. Sedangkan pemberiaan hijauan 
dilakukan sekitar 2 jam setelah pemberian konsentrat. Pemberian hijauan ini 
dilakukan secara bertahap dan minimal 4 kali dalam sehari semalam. Frekuensi 
pemberian hijauan yang lebih sering dilakukan dapat meningkatkan kemampuan 
sapi itu untuk mengonsumsi ransum dan juga meningkatkan kencernaan bahan 
kering hijauan. Teknik pemberian pakan yang baik untuk mencapai pertambahan 
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bobot badan yang lebih tinggi pada penggemukan sapi potong adalah dengan 
mengatur jarak waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan. Pemberian 
konsentrat dapat dilakukan dua atau tiga kali dalam sehari semalam. Hijauan 
diberikan sekitar dua jam setelah pemberian konsentrat pada pagi hari dan 
dilakukan secara bertahap minimal empat kali dalam sehari semalam (Siregar, 
2008). 
Dalam pemberian konsentrat sebaiknya dalam bentuk kering (tidak 
dicampur air), namun pemberian bentuk basah juga bisa dilakukan. Yang perlu 
diperhatikan bila pemberian bentuk basah adalah konsentrat tersebut harus habis 
dalam sekali pemberian sehingga tidak terbuang. Perubahan jenis pakan, yang 
secara mendadak dapat berakibat ternak stress, sehingga tidak mau makan. Oleh 
karena itu cara pemberiannya dilakukan sedikit demi sedikit agar ternak 
beradaptasi dahulu, selanjutnya pemberian ditambah sampai jumlah pakan yang 
sesuai kebutuhannya, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum (Anonim, 
2001). 
Teknik pemberian pakan yang baik untuk mencapai pertambahan bobot 
badan yang lebih tinggi pada penggemukan sapi potong adalah dengan mengatur 
jarak waktu antara pemberian konsentrat dengan hijauan. Hijauan diberikan 
sekitar dua jam setelah pemberian konsentrat pada pagi hari dan dilakukan secara 
bertahap minimal empat kali dalam sehari semalam. Frekuensi pemberian hijauan 
yang lebih sering dilakukan dapat meningkatkan kemampuan sapi untuk 
mengkonsumsi ransum dan juga meningkatkan kecernaan bahan kering hijauan 
itu sendiri (Me Cullough, 1973). 
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Pemberian ransum hendaknya mencukupi kebutuhan zat gizi bagi ternak 
sapi dan lebih efisien agar tidak menimbulkan kerugian. Pemberian ransum tidak 
dimaksudkan kenyang, sehingga alat pencernaan terisi penuh, tetapi dimaksudkan 
untuk memenuhi kebutuhan zat-zat ransum baik untuk hidup pokok maupun untuk 
produksi. Agar sapi dapat berproduksi dengan baik, maka frekuensi, dan waktu 
pemberian ransum harus tepat (Nuswantara, 2002). Pemberian ransum pada sapi 
potong dapat dilakukan secara tidak dibatasi dan dibatasi. Pemberian secara tidak 
dibatasi sering kali tidak efisien karena akan menyebabkan bahan ransum banyak 
terbuang dan ransum yang tersisa menjadi busuk sehingga ditumbuhi jamur yang 
akan membahayakan ternak bila termakan (Santosa, 2002). Sapi dengan 
pemberian ransum konsentrat yang dibatasi akan meningkatkan jumlah bakteri 
dan protozoa, terutama bakteri selulolitik di dalam rumen (Nuswantara, 2002). 
Blakely dan Bade (1992) menyatakan bahwa pemberian konsentrat dapat 
dicampur sekaligus dengan hijauan sebagai ransum lengkap. 
Frekuensi pemberian ransum akan mempengaruhi tingkat konsumsi 
ransum dan kualitas ransum yang dikonsumsi ternak. Semakin sering frekuensi 
ransum akan semakin meningkatkan konsumsi ransum (Purbowati et al, 2003).  
Dewell (2010) mengatakan bahwa puncak produksi panas dari konsumsi 
ransum adalah 4—6 jam setelah makan. Oleh karena itu panas produksi ternak 
makan di pagi hari akan mencapai puncaknya pada tengah hari ketika suhu 
lingkungan juga meningkat. Pengaruh langsung dari temperatur dan kelembaban 
terhadap produksi disebabkan meningkatnya kebutuhan sistem tubuh untuk 
menghilangkan kelebihan beban panas, pengurangan laju metabolik, dan 
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menyusutnya konsumsi ransum (Rumentor, 2003). Upaya pengurangan panas 
yang dapat dilakukan oleh sapi antara lain berteduh, mengurangi konsumsi 
ransum, memperbanyak minum, peningkatan frekuensi respirasi, meningkatkan 
produksi saliva dan keringat, serta mengeluarkan urin (Churng, 2002). 
Pengaturan waktu pemberian ransum akan bermanfaat selama periode 
cuaca panas, guna menghindari stres panas pada ternak. Pengurangan kuantitas 
ransum di pagi dan siang hari dimana kondisi cuaca panas dan ternak cendrung 
mengurangi konsumsi ransum dan menambah kuantitas ransum yang diberikan di 
malam hari saat temperatur lingkungan turun dan ternak cendrung mengkonsumsi 
banyak ransum (Gaughan dan Mader,1997). Sapi yang mengkonsumsi ransum 
lebih banyak di malam hari dan sedikit di siang hari dapat membantu mengurangi 
produksi panas metabolik pada suhu tinggi di siang hari (Lunn, 2010).  
Proses pencernaan secara normal akan menghasilkan panas pada tubuh 
sapi. Manajemen pemberian ransum dengan jumlah sedikit di siang hari dan porsi 
yang lebih besar pada sore hingga malam hari dapat menghindari potensi stres 
panas pada sapi, selain itu proses fermentasi di dalam rumen berlangsung lebih 
baik selama suhu dingin di malam hari (Dahlen dan Stoltenow, 2012). 
Malam hari saat suhu lingkungan rendah maka aktivitas dari kelenjar 
tiroid dapat menghasilkan tiroksin secara maksimal. Fungsi utama hormon 
tiroksin untuk meningkatkan metabolisme dan penyerapan zat-zat nutrisi yang 
akan meningkatkan absorbsi makanan, dengan demikian laju pertumbuhan akan 
meningkat. Pada siang hari suhu lingkungan tinggi, kelenjar tiroid tidak 
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menghasilkan tiroksin secara maksimal yang akan menurunkan laju pertumbuhan 
(Fradson, 1992). 
E. Pertambahan Berat Badan (PBB) Sapi Potong 
Pertambahan berat badan pada sapi potong sangat tergantung pada pakan 
serta kemampuan ternak itu sendiri dalam memanfaatkan pakan (Kostaman dkk, 
2000). 
Menurut Widada, dkk (2013) menyatakan bahwa iklim makro maupun 
iklim mikro pada suatu tempat dapat berpengaruh langsung terhadap penampilan 
produktivitas ternak. Pengaruh langsung misalnya terjadinya cekaman panas atau 
dingin, sehingga ternak menderita cekaman atau ternak merasa tidak nyaman yang 
berakibat terhadap penurunan konsumsi pakan, produksi (bobot badan) dan 
reproduksi ternak. Proses pertumbuhan pada semua jenis hewan terkadang 
berlansung cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum hewan tersebut 
mencapai dalam ukuran besar tubuh karena dapat dipengaruhi oleh faktor genetis 
ataupun lingkungan (Bambang, 2005). 
Pertambahan bobot badan sapi ditentukan oleh berbagai faktor, terutama 
jenis sapi, jenis kelamin, umur, ransum atau pakan yang diberikan dan teknik 
pengolahannya. Diantara jenis sapi lokal, sapi ongole dan sapi Bali mempunyai 
pertambahan bobot badan yang tinggi (Siregar, 2008).  
Pertambahan bobot hidup harian lebih dipengaruhi oleh protein yang 
dikonsumsi dibandingkan dengan mengkonsumsi energi. Makin tinggi taraf 
protein yang dikonsumsi oleh ternak maka makin besar pula responnya terhadap 
pertambahan bobot badan harian (Garantjang, 2004). 
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Bambang (2005) menjelaskan bahwa proses pertumbuhan pada semua 
jenis hewan terkadang berlansung cepat, lambat dan bahkan terhenti jauh sebelum 
hewan tersebut mencapai dalam ukuran besar tubuh karena dapat dipengaruhi oleh 
faktor genetis ataupun lingkungan. 
Oematan (2000) menyatakan bahwa sapi Bali (kisaran bobot badan awal 
158-230 kg) mampu menghasilkan pertambahan bobot badan 0,7-0,9 kg/hari pada 
pemberian ransum dengan kandungan protein kasar 12,2-15,3%. 
Amril (1990) menyatakan bahwa  laju pertambahan bobot badan (Pbb) 
sapi Bali yang diberi rumput lapangan tanpa diberi pakan tambahan adalah 175,75 
g/ekor/hari, namun pertambahan berat badan harian (Pbbh) meningkat jika diberi 
pakan tambahan konsentrat 1,8% hingga mencapai 313,88 g/ekor/hari juga hasil 
penelitian Bahar dan Rakhmat (2003) melaporkan bahwa pertambahan bobot 
badan harian (Pbbh) sapi bali yang digembalakan dengan pakan hijauan lokal 
pada musim kemarau berkisar antara 0,05-0,1 kg/ekor/hari, sedangkan pada 
musim hujan antara 0,2-0,4 kg/ekor/hari. 
Susilawati, et al (2006), melaporkan rataan pertamabahan berat badan sapi 
Bali Pandaan adalah 0,41+0,18 kg/ekor/hari dan penelitian Pane (1991) 
juga melaporkan pertambahan bobot badan sapi Bali dengan pakan yang baik 
dapat mencapai 0,7 kg/hari (jantan dewasa) dan 0,6 kg/hari (betina dewasa).  
Kostaman et al (2000) menyatakan bahwa pertambahan berat badan sapi sangat 





F. Tinjauan Islam terhadap Pemanfaatan Tanaman sebagai Sumber Pakan 
Ternak 
 
Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis yang dikaruniai curah 
hujan setiap tahunnya. Hujan adalah rahmat Allah swt. yang menjadi salah satu 
penyebab tanah menjadi subur yang merupakan media terbaik untuk 
perkembangan berbagai macam tumbuh-tumbuhan termasuk salah satunya aneka 
tumbuhan sumber pakan ternak ruminansia. 
Salah satu tanaman yang memiliki berbagai macam manfaat baik untuk 
manusia maupun hewan ternak adalah tanaman kelor, mengingat kandungan 
berbagai zat nutrisi yang dibutuhkan banyak terkandung pada  tanaman kelor, 
selain itu sifat kelor yang mudah tumbuh serta memiliki daya adaptasi yang baik 
pada kondisi cuaca yang ekstrim. Sehingga  ada pepatah yang mengatakan dunia 
tidak selebar daun kelor tetapi pemanfaatan daun kelor secara maksimal untuk 
manusia dan ternak diharapkan akan menjadikan dunia terasa lebih sejahtera dan 
berkah. Sebagaimana diterangkan Iqbal (2014) menyatakan bahwa  dalam pepatah 
‗‗dunia tidak sesempit daun kelor‘‘ daun kelor diartikan sebagai sesuatu yang 
sempit atau kecil. Tidak banyak yang tahu bahwa arti (manfaat) harfiah daun kelor 
sesungguhnya sangat luas. Badan dunia WHO bahkan sudah 40 tahun terakhir 
menggunakan daun kelor ini untuk mengatasi malnutrisi pada anak-anak di negeri 
yang mengalami krisis pangan. Daun kelor Insya Allah bisa menjadi salah satu 
unggulan Indonesia di pasar MEA, bahkan pasar global nantinya. Meskipun 
seluruh pohon kelor mulai dari akar, pohon , daun dan buahnya bermanfaat, daun 
dan buahnya yang sangat berpotensi untuk digarap secara serius menjadi unggulan 
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komoditi Indonesia. Kelor memang bisa tumbuh di seluruh dunia, tetapi habitat 
terbaiknya adalah negeri panas tropis. 
Allah swt. berfirman dalam QS An-Nahl/16:10 telah di sebutkan 
bagaimana hujan menjadi penyubur tanah yang menjadi tempat tumbuh berbagi 
tanaman untuk sumber makanan manusia atau sumber pakan hewan ternak: 
 
                                        
      
Terjemahnya: 
Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 
menggembalakan ternakmu (Kementrian Agama, RI; 2017) 
 
Ayat tersebut menjelaskan betapa besar nikmat Allah berupa curah hujan 
yang menyuburkan tanah sebagai tempat yang  sangat baik untuk tumbuh-
tumbuhan yang menajdi sumber pakan untuk ternak, akan tetapi masih banyak 
masyarakat yang belum memanfaatkan tanah yang subur secara maksimal untuk 
menanam tumbuhan yang produktif dan kaya manfaat, banyak lahan yang belum 
ditanami tumbuhan yang produktif hanya dibiarkan kosong sehingga ditumbuhi 
oleh tumbuhan liar. Sehingga masalah kekurangan pangan pada manusia maupaun 
pakan pada ternak kerap melanda misalnya ketika musim kemarau tiba. 
Ketika Allah swt. telah menyebutkan apa yang telah Dia  berikan nikmat 
kepada mereka, yaitu berupa binatnag-binatang ternak, dan binatang-binatang 
melata, mulailah Dia menyebutkan nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka 
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yaitu berupa turunnya hujan dari langit yang didalam hujan itu ada air minum dan 
kenikmatan dunia untuk mereka dan binatang-binatang mereka. Maka Allah swt. 
berfirman ―Dan untukmu sebagiannya menjadi minuman‖ Makasudnya Allah 
menjadikannya tawar lagi cair, yang mudah bagimu meminumnya dan Allah  
tidak menjadikannya asin lagi pahit. ―Dan sebagianya (menyuburkan) tumbuh-
tumbuhan yang (pada tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu ― 
Maksudnya Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dari hujan itu untukmu, yang 
kamu semua menggembalakan ternak-ternakmu ditempat itu, seperti yang 
dikatakan Ibnu Abbas, Ikramah, adh-Dhahhak, Qatadah dan Ibnu Zaid dalam 
Firman Allah ―Ditempat itu kamu menggembalakan ternakmu‖ Tusiimun yaitu 
menggembalakan dari lafazh itu pula disebut artinya, unta digembalakan. Akar 
kata dari kata tersebut artinya penggembalaan (Ghoffar, 2004). 
Kata syajara bisa digunakan dalam arti pohon yanag kokoh bukan yang 
merambat dan merupakan tempat menggembalakan ternak. Tumbuh-tumbuhan 
merupakan makanan dan perlindungan bagi hewan, begitu juga sebaliknya. 
Dengan adanya tumbuh-tumbuhan, maka hiduplah binatang dan berbagai jenis 
hewan lainnya, dengan adanya tumbuhan dan binatang itu, maka hiduplah 
manusia seterusnya. Semua itu adalah berkat kebesaran dan kekuasaan Allah swt. 
(Shihab, 2003). 
Salah satu jenis tanaman yang mempunyai manfaat yang sangat banyak 
baik untuk manusia maupun ternak adalah tanaman kelor yang saat ini jumlahnya 
belum bisa digunakan secara maksimal untuk pakan ternak karena kelor yang ada 
baru mencukupi untuk kebutuhan manusia seperti untuk bahan sayuran dan obat. 
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Masih banyak orang yang belum memaksimalkan lahan yang ada untuk menanam 
kelor dengan tujuan untuk pakan ternak padahal Allah swt. telah mengaruniakan 
wilayah Indonesia dengan tanah yang subur maka melalui potensi ini masyarakat 
didorong agar lebih giat lagi untuk mengolah lahan yang ada dengan 
menanaminya dengan tanaman-tanamn yang bermanfaat seperti kelor. 
Tanaman kelor telah disebut didalam kitab  Ath_Tibbun Nabawi karya 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Dalam kitab ini yang disebut adalah minyak minyak 
Baan atau minyak ben, digunakan bila minyak yang terbaik yaitu minyak zaitun 
tidak tersedia. Minyak ben (ben oil) dalam Encyclopedia of Islamic Herbal 
Medicine dihasilkan dari tanaman yang nama latinnya Moringa oleifera atau 
dalam bahasa orang Indonesia dikenal sebagai pohon kelor (Jawa, Sunda, Bali dan 
Lampung), kerol (Buru), Maronggih (Madura), drumstick , miracle tree, magic 
tree, tree of life, the tree of paradise, mother best tree (Inggris), kalor, marunggai 
dan sajian (Melayu). Sebagaimana Ibnu Qayyim dalam kitab tersebut 
menyandingkan minyak terbaik yaitu minyak zaitun dengan minyak ben atau 
minyak kelor ini, maka kurang lebih seperti inipula masyarakat dapat 
menyandingkan produk unggulan zaitun dengan potensi unggulan lokal yaitu 
kelor (Iqbal, 2014). 
Menanam tumbuhan merupakan suatau bentuk ibadah kepada Allah swt. 
yang bisa mendekatkan diri kita kepada-Nya dan bermanfaat untuk menjaga 
kualitas tanah serta menjadi sumber makanan untuk binatang-binatang atau 
tempat tinggal bagi mereka hasil dari tanaman ini utamanya bisa dimanfaatkan 
untuk kebutuhan hidup manusia. Rasullah saw. telah memotivasi umat manusia 
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untuk giat menanam karena tidak ada kisiasiaan didalamnya selama seseorang 
menanam pada lahan yang merupakan hak pribadinya sabda Rasullah saw: 
 
َنا ٌخَقَذَص َُّن ُُّْ ِي َمُِكابَيَّلاِابًطْزَغ ُصُزْغَٚ ِىِهْظُي ٍْ ِيبَي بًعُإفْزَي ٍزِثبَج ٍْ َع َِٗبَّش
 َٖا ُِؤُءَسْزََٚلا َٔ  ، ٌَخقَذَص َُّن َٕ ُٓ َف ُزْٛ َّطنا ِذَهََكابَي َٔ  ٌَخقَذَص َُّن ُُّْ ِي ْقِزُطبَي َٔ
 َص َُّن ٌَ بَك َّلاِا ْذَحا ُُّْ ُِيذُْخَأٚ َٔ  ُُُّصقُْ َٚخَيَبِٛقْنا ِوإَٚ ِٗنا َخقَذ  ِ  
 
Artinya: 
Dari Jabir RA, secara marfu’ :‖Seorang muslim yang menanam suatu 
tanaman, nisyacمa apa yang termakan akan menjadi sedekah, apa yang 
tercuri akan menjadi sedekah, dan apapun yang diambil oleh 
seseorang dari tanaman itu akan menjadi sedekah bagi pemiliknya 
sampai hari kiamat datang.― (HR. Muslim no. 2900) 
 
Seorang muslim yang menanam tanaman tidak akan pernah rugi di sisi 
Allah swt. sebab tanaman tersebut akan dirasakan manfaatnya oleh manusia dan 
hewan, bahkan bumi. Tanaman yang pernah ditanam oleh seorang muslim lalu 
diambil oleh siapa saja, baik dengan jalan yang halal, maupun jalan haram, maka 
sang penanam tetap mendapatkan pahala, sebab tanaman yang diambil tersebut 
berubah menjadi sedekah bagi diri yang menanam tanaman tadi. Pahala sedekah 
yang dijanjikan oleh Nabi Muhammad saw. dalam hadis-hadis ini akan diraih oleh 
orang yang menanam, walapun ia tidak meniatkan tanamannya yang diambil atau 
dirusak orang dan hewan sebagai sedekah (Fa‘izah, 2010). 
Jika demikian banyak manfaat dari reboisasi alias penghijuan, maka tak 
heran jika agama memerintahkan umatnya untuk memanfaatkan tanah dan 
menanaminya sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi Muhammad saw. dalam 




 ضَأ ٍع ِئ لبق صلى الله عليه وسلم ٙجُنا ٍع ُّع الله ٙضرذَِٛث َٔ  ُخَعبَّظنا ْذَيَبق ٌْ  ْىُكِذََحأ
      ْمَعْفَٛ َْهف ب َٓ َطِزْغَٚ َّٗزَح َوَُٕقٚ َلا ٌْ َأ َعبََطزْطا ٌْ َِاف ٌَخهِٛظَف 
Artinya:   
Dari Anas Radhiyallahu ‗anhu dari Nabi saw. bersabda, ―Jika hari 
kiamat telah tegak, sedang di tangan seorang diantara kalian terdapat 
bibit pohon korma; jika ia mampu untuk tidak berdiri sampai ia 
menanamnya, maka lakukanlah". [HR. Ahmad dalam Al-
Musnad(3/183, 184, dan 191), Ath-Thoyalisiy dalam Al-
Musnad (2068), dan Al-Bukhoriy dalam Al-Adab Al-Mufrod (479). 
Hadis ini di-shohih-kan oleh Syaikh Al-Albaniy dalam Ash-
Shohihah (no. 9)] 
 
Ahli hadis abad ini, Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-
Albaniy rahimahullah berkata saat memetik faedah dari hadis-hadis di atas, "Tak 
ada sesuatu (yakni, dalil) yang paling kuat menunjukkan anjuran bercocok tanam 
sebagaimana dalam hadis-hadis yang mulia ini, terlebih lagi hadits yang terakhir 
diantaranya, karena di dalamnya terdapat targhib (dorongan) besar untuk 
menggunakan kesempatan terakhir dari kehidupan seseorang dalam rangka 
menanam sesuatu yang dimanfaatkan oleh manusia setelah ia (si penanam) 
meninggal dunia. Maka pahalanya terus mengalir, dan dituliskan sebagai pahala 
baginya sampai hari kiamat" (Fa‘izah, 2010). 
Seorang tabi‘in yang bernama Umaroh bin Khuzaimah bin Tsabit Al-
Anshoriy Al-Madaniy rahimahullah berkata, 
 : ْٙ َِثأ َُّن َلبَقَف ؟ َكَضَْرأ َصِزَْغر ٌْ َأ َُكعَُ ًْ َٚ  بَي : ْٙ َِثلأ ُل ْٕ َُقٚ ِةبَّطَخْنا ٍَ ْث َز ًَ ُع ُذْع ًِ َط
 َُّن َلَبَقف ، اًذَغ ُد ْٕ َُيأ ٌزْٛ ِجَك ٌخْٛ َش َبََأ َز ًَ ُع ُذْٚ َأَر ْذََقَهف ,ب َٓ ََُّطِزَْغَزن َكْٛ َهَع ْوِشَْعأ : ُز ًَ ُع
 ْٙ َِثأ َعَي ِ ِذَِٛث ب َٓ ُطِزْغَِٛثبَّطَخْنا ٍَ ْث 
Artinya:  
"Aku pernah mendengarkan Umar bin Khoththob berkata kepada 
bapakku, "Apa yang menghalangi dirimu untuk menanami tanahmu?" 
Bapakku berkata kepada beliau, "Aku adalah orang yang sudah tua, 
akan mati besok". Umar berkata kepadanya, "Aku mengharuskan 
engkau (menanamnya). Engkau harus menanamnya!" Sungguh aku 
melihat Umar bin Khoththob menanamnya dengan tangannya bersama 
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bapakku". [HR. Ibnu Jarir Ath-Thobariy sebagaimana dalam Ash-
Shohihah (1/1/39)] 
 
Begitu pula halnya ajaran Islam tentang memelihara hewan ternak harus 
dilakukan dengan ikhlas, professional dan penuh tanggung jawab dalam rangka 
beribadah kepada Allah swt. Jika ada seseorang yang menyayangi seekor binatang 
maka dengan amalnya itu bisa menjadi sebab Allah swt. merahmati orang itu lalu 
memasukkannnya kedalam surga, dalam sebuah hadis disebutkan dari Abu 
Hurairah radhiyallahu ‗anhu, Rasulullah saw. Bersabda: 
 َةِزَشَف ،َلَشََُف ٍْزِئث َِٗنا ٌمُجَر بََ َد :َلَبق ص ِالله ِل ْٕ ُطَر ٍْ َع ضر َحَزْٚ َزُْ  َِٗثا ٍْ َع
 َف ،ُث َٓ ْهَٚ  ٌتْهَك ِزِْئجْنا َٗهَع َٔ  ،ب َٓ ُْ ِي َُّن ُالله َزَكَشَف ،َُِبقَظَف ِّ ْٛ َّفُخ َذََحا َعَشََُف ،ُّ ًَ ِحَز
 َخََُّجْنا َُّهَخَْدَبف  ٕثا ٔ ىهظي ٔ ٖربخجنا ٔ كنبي ِأر ٔ ّحٛحص ٗف ٌبجح ٍثا(
)اذْ ٍي لٕطا دٔاد 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah RA dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Ada 
seorang laki-laki mendekati sebuah sumur, lalu turun dan minum 
airnya, sedangkan di atas sumur ada seekor anjing yang menjulurkan 
lidahnya karena kehausan. Orang laki-laki tersebut merasa kasihan 
kepada anjing tersebut, maka dia melepas salah satu sepatunya untuk 
memberi minum anjing tersebut. Maka Allah berterima kasih 
kepadanya (menerima amalnya) sehingga memasukkannya ke surga". 
[HR. Ibnu Hibban di dalam shahihnya, Bukhari no. 2363 dan Muslim 
no. 2244)] 
 
Rasullah saw. mengancam orang yang tega menyiksa binatang tanpa 
alasan yang dibenarkan oleh syariat bisa menjadi penyebab Allah swt. 
memurkainya melalui sebuah hadis: 
 ب ًَ ُٓ ُْ َع ُ َّاللَّ َٙ ِضَر َز ًَ ُع ٍِ ْث ِ َّاللَّ ِذْجَع ٍْ َع ٍِعفبََ  ٍْ َع ٌكِنبَي ُِٙ َث َّذَح َلَبق ُمِٛعب ًَ ْطِئ َبَُثَّذَح
 ُ َّاللَّ َّٗهَص ِ َّاللَّ َلُٕطَر ٌَّ َأ َْذربَي َّٗزَح ب َٓ ْزَظَجَح ٍح َّز ِْ  ِٙف ٌَحأَزْيا ْذَث ِّذُع َلَبق َىَّهَط َٔ  ِّ ْٛ َهَع 
 ٍَ ِٛح ب َٓ ِزْٛ َقَط َلا َٔ  ب َٓ ِز ًْ َعَْطأ ِذَْ َأ َلا ُىَهَْعأ ُ َّاللَّ َٔ  َلَبَقف َلَبق َربَُّنا ب َٓ ِٛف َْذهَخَذَف بًعُٕج




Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah menceritakan 
kepadaku Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 
'anhuma bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada seorang wanita disiksa disebabkan mengurung seekor kucing 
hingga mati kelaparan lalu wanita itupun masuk neraka". Nafi' 
berkata; Beliau berkata: "Sungguh Allah Maha Mengetahui bahwa 
kamu tidak memberinya makan dan minum ketika engkau 
mengurungnya dan tidak membiarkannya berkeliaran sehingga dia 
dapat memakan serangga tanah".(HR. Bukahri no. 2192) 
 
Islam menganjurkan pola makan yang sehat untuk seorang manusia yang 
baik yaitu sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk air dan sisanya seprtiga untuk 
udara sebagaimana disebutkan oleh Rasullah saw. dalam sebuah hadis:  
 ٍْ ِي ا ًّزَش َءبَع ِٔ  ُّٙ ِيََدا ََءلاَي بَي :لبق صلى الله عليه وسلم الله َلُٕطَر ٌَّ َا ةزك ٘ذعي ٍث واذقًنا ٍع
ِّيبَعَطِن ٌُثُهَثف ًلاِعَبف َخَنبَحَيلا ٌَ بَك ٌْ َِبف َُّجْهُص ٍَ ًْ ُِقٚ ٌخ ًَ ْٛ َُقن وََدا ٍِ ْثا ِتْظَحِث , ِّ ُِْطَث 
)ٌبجح ٍثأ ٖذيززنا ِأر (   ِّظَْفُِن ٌُثُهثٔ ِّث اَزَشٌِهُثُهثٔ 
Artinya: 
Dari Miqdam bin ma‘dikariba sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ―Tidaklah seorang anak Adam mengisi sesuatu yang lebih 
buruk dari perutnya sendiri ,  cukuplah bagi anak adam beberapa suap 
yang dapat  menegakkan tulang punggungnya, jikapun ingin berbuat 
lebih, maka sepertiga untuk makanan dan sepertiga untuk minum dan 
sepertiga lagi untuk nafasnya. ( HR. Tirmidzi no 2380 dan Ibnu 
Hibban)  
 
Hadis tersebut jika dikaitkan dengan pola makan ternak khususnya  
ternak ruminansia seperti sapi kambing dan domba berbeda jika dibandingkan 
dengan manusia, karena ternak ruminansia dari segi anatomi alat pencernaanya 
pada ruminansia memiliki 4 buah lambung sementara pada manusia hanya 1 
lambung, pada salah satu bagian  lambung ruminansia yang bernama rumen 
memiliki fungsi sebagai tempat penampungan sementara makanan dalam jumlah 
banyak, kemudian difermentasi oleh bantuan mikroba seperti bakteri, protozoa 
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dan jamur untuk mengurai bahan makanan utamanya hijauan. Ternak ruminansia 
juga memiliki sifat memahbiak yaitu mengunyah bahan makanan  sebanyak dua 
kali sehingga pola makan ternak secara alami adalah mengisi perutnya hingga 
kenyang baru kemudian mereka beristirahat untuk mengunyah makanan agar 
lebih halus sebelum masuk ke organ pencernaan selanjutnya. Jadi ternak 
ruminansia secara alami memiliki naluri untuk  makan dan minum hingga 
komposisi makanan, air dan udara tercapai dalam ukuran yang pas dalam proses 
pencernaannya sehingga cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya .  
Daun kelor adalah hijauan yang begitu bermanfaat bagi manusia dan 
ternak sehingga menjadi karunia yang begitu berharga yang patut kita syukuri. 
Allah menciptakan hijauan  kelor selain untuk manusia juga sebagai bahan pakan 
untuk meningkatkan produktivitas ternak yang juga pada akhirnya untuk 
kesejahteraan manusia sehingga tidak ada keisia-siaan dalam segala penciptaan-
Nya termasuk tanaman kelor ini. Maka upaya kita selaku khalifah di muka bumi 
ini adalah adalah banyak menanam dan melestarikan tanaman kelor sehingga 
mencukupi untuk kebutuhan ternak dan manusia karena jika jumlah tanaman kelor 
masih sedikit maka akan timbul persaingan antara manusia dan ternak untuk 
mengkonsumsi kelor. Tetapi manusia paling banyak memanfaatkan daun dan 
buahnya untuk bahan makanan dan menyisakan ranting daun maka maka ranting 
ini bisa diberikan pada ternak seperti sapi karena Allah swt. telah menciptakan 
alat pencernaan mereka dengan fungsi spesial yakni dapat mencerna hijauan yang 
manusia atau hewan lainnya tidak mampu mencernanya, dan akan lebih baik lagi 
jika jumlah tanaman kelor tersedia memadai untuk manusia dan ternak, karena 
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jika ternak sapi yang dipelihara tumbuh dan berkembang dengan baik dengan 
pemaberian pakan hijauan berkualitas tinggi seperti hijauan kelor, maka ternak 
sapi yang dipelihara bisa menjadi salah satu bahan pangan sumber protein yang 
berkualitas tinggi utamanya daging dan susu.  Allah swt. berfirman dalam QS. Ali 
Imran/3: 190-191: 
                                 
                                     
                      
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya 
Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 
suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka (Kementrian 


















MATERI DAN METODE 
 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – April 2016. Lokasi 
penelitian bertempat di Samata Integrated Farming System (SIFS), Jln. Veteran 
Bakung, Kelurahan Samata, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
B. Materi Penelitian  
1. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa drum, ember, 
gerobak, timbangan analitik Iconix FX-1, 2 timbangan manual, mesin copper, 
parang, sekop, kandang jepit dan tali pengikat. 
Bahan yang digunakan berupa 10 ekor ternak sapi Bali jantan, yang 
berumur 1-2 tahun dengan berat badan rata-rata 150 kg. pakan  ternak berupa 
hijauan, daun kelor  dan konsentrat 
2. Pakan   
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pakan hijauan segar 
(rumput lapang,rumput benggala dan rumput gajah), daun kelor dan konsentrat. 
Daun kelor diberikan sebanyak  250 gram ekor/hari, hijauan diberikan secara ad-
libitum Konsentrat dibuat dari bahan pakan lokal dengan komposisi sebagai 





Tabel 2. Komposisi Pakan Konsentrat yang Diberikan 
Bahan Jumlah (kg) 
Ampas tahu 46 







Tabel 3. Hasil Analisis Proximat Kandungan Nutrisi Pakan Konsentrat 
Bahan dan Nutrisi Komposisi (%) 
Kadar air 42,41 
Protein kasar 11,30 
Lemak kasar 3,63 
Serat kasar 41,49 
BETN 19,05 
Abu 24,54 
Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar, 2016. 
Keterangan: 1.  Kecauli air, semua fraksi dinyatakan dalam bentuk bahan 
kering 
2. BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 
3. EM = 2169 Kkal/kg 






Tabel 4. Hasil Analisis Proximat Kandungan Nutrisi Daun Kelor 
Zat Nutrisi Komposisi (%) 
Kadar air 11,84 
Protein kasar 25,70 
Lemak  10,20 
Serat kasar 9,84 
BETN 41,56 
Abu 13,06 
Ca  3,34 
P 0,39 
Zn 12,56 
Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak Jurusan Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar, 2016. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
dengan pola 2 x 5,  yaitu 2 perlakuan  dengan masing-masing 5 ulangan. 
Perlakuan (P1); pakan konsentrat dan hijauan segar lainnya dan perlakuan (P2); 
penggunaan pakan konsentrat, hijauan segar lainnya + 250 gram daun kelor. 





Tabel 5. Percobaan Rancangan Acak Lengkap 
Ulangan 
Perlakuan 
Perlakuan 1 Perlakuan 2 
 - Konsentrat (6 kg/ekor/hari) 
-  
- Hijauan segar (adlibitum) 
- Air (adlibitum) 
- Konsentrat 6 kg  
- Daun kelor 250 gr ekor/hari 
- Hijauan segar (adlibitum) 
- Air (adlibitum) 
1 A5 B5 
2 A1 B4 
3 A2 B3 
4 A3 B1 
5 A4 B2 
 
2. Pembuatan Pakan Konsentrat 
Pada pembuatan pakan konsentrat, bahan-bahan yang digunakan yaitu: 
dedak padi, ampas tahu, molasses, garam, urea, dan mineral dengan komposisi 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
3. Pemberian Pakan dan Air Minum 
Pemberian pakan pada ternak dibagi menjadi dua kelompok dengan 
masing-masing 5 ulangan, dapat dilihat pada tabel 4. Pakan dan air minum 
diberikan 2 x/hari yaitu pada pagi hari dan sore hari. Pakan hijauan dan air minum 
diberikan secara adlibitum. Pakan konsentrat diberikan sebanyak 3 kg/ekor/hari di 





4. Penimbangan  
Pertambahan berat badan sapi, dapat dilihat dengan melakukan 
penimbangan pada saat: 
- Awal penelitian (BB awal) 
- Penelitian berlangsung selama 60 hari, sehingga penimbangan dilakukan 
sebanyak 7 x, dengan interval waktu setiap 10 hari. 
5. Parameter yang diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah: 
a. Pertambahan berat badan harian ternak sapi potong diukur menggunakan 
metode yang dikemukakan oleh Salim (2013). 
PBBH = BB akhir pengamatan (kg) – BB awal pengamatan (kg) 
    Lama pengamatan (hari)  
 
Berat badan awal  : berat pada diawal percobaan/perlakuan (kg) 
Berat badan akhir : berat pada diakhir penelitian (kg) 
b. Konsumsi pakan ternak sapi potong 
Konsumsi pakan (kg) = jumlah pakan diberi (kg) – jumlah pakan sisa (kg) 
D. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis statistik menggunakan uji t-2 sampel 
bebas. Uji t-2 sampel bebas bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan nilai 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Pengaruh Konsumsi Pakan terhadap Pertambahan Berat Badan  
Konsumsi pakan ternak sapi Bali perlakuan 1 (pakan konsentrat dan 
hiajauan segar lainnya) dan sapi Bali perlakuan 2 (pakan konsentrat, hijauan segar 
lainnya + daun kelor) dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Rata-Rata Konsumsi Pakan pada Sapi Bali (Kg/Ekor/Hari) Selama 
Periode Penelitian (60 Hari) Pada Kedua Perlakuan. 
 
No Sapi 
Pakan Konsentrat dan 
Hijauan Segar Lainnya 
Pakan Konsentrat, Hijauan 
Segar Lainnya + Daun Kelor 
1 12.51 12.89 
2 11.77 12.81 
3 12.93 12.90 
4 12.85 12.89 
5 12.16 13.00 
Rata-Rata 12.44 12.90 
 
Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi pakan pada 
sapi perlakuan 2 (pakan konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor) lebih 
tinggi 0,46 kg/ekor/hari dari pada sapi perlakuan 1 (pakan konsentrat dan hijauan 
segar lainnya). Data pada Tabel 6 selanjutnya dianalisis menggunakan Uji t-2 
Sampel Bebas (independent sampleT-Test). Hasil analisis menunjukkan, bahwa 
rata-rata konsumsi pakan pada ternak sapi perlakuan 1 (pakan konsentrat dan 
hijauan segar lainnya) dan ternak sapi perlakuan 2 (pakan konsentrat, hijauan 
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segar lainnya + daun kelor) adalah tidak berbeda nyata, dengan nilai  (P> 0,05). 
Hal ini dapat diartikan, pemberian pakan perlakuan 1 (pakan konsentrat dan 
hijauan segar lainnya) dan perlakuan 2 (pakan konsentrat, hiajuan segar lainnya + 
daun kelor) tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi pakan pada ternak 
sapi. Meskipun secara analisis tidak berbeda nyata, tetapi secara statistik biasa 
menunjukkan perbedaan jumlah konsumsi pakan antara perlakuan 1 (pakan 
konsentrat + hijauan segar lainnya) dan perlakuan 2 (pakan konsentrat, hijauan 
segar lainnya + daun kelor). Perbedaan jumlah konsumsi pakan ini, diduga 
dipengaruhi palatabilitas dari pakan yang diberikan. Parakkasi (1999) menyatakan 
bahwa, palatabilitas pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
jumlah konsumsi pakan dan kemampuan ternak untuk mengkonsumsi bahan 
kering yang terkandung dalam pakan berkaitan dengan kapasitas fisik lambung 
serta kondisi saluran pencernaan, sehingga tinggi rendahnya konsumsi pakan pada 
ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, kondisi ternak serta 
faktor pakan. Menurut Imran, dkk (2012), yang menyatakan bahwa palabilitas 
merupakan faktor yang penting dalam menentukan tingkat konsumsi ransum. 
Palabilitas ransum ditentukan oleh rasa, bau, dan warna dari pakan. Ternak dalam 
mengkonsumsi ransum tidak lain adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, 
pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Konsumsi ransum dipengaruhi oleh iklim, 
suhu, imbangan zat-zat makanan, kualitas ransum, bangsa ternak, kecepatan 
pertumbuhan, bobot badan, tingkat produksi, palatabilitas ransum dan tingkat 
energi ransum (Tillman dkk, 1991). 
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Konsumsi rata-rata bahan kering  pakan pada perlakuan 1 adalah 4,73 kg 
dan perlakuan 2 konsumsi rata-rata bahan kering pakan adalah 4,83 kg, jadi 
konsumsi pakan pada perlakuan 2 adalah sebanyak 3,22% dari berat badan awal 
rata-rata ternak yaitu 150 kg. Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman dkk, (1991) 
yang menyatakan bahwa sapi potong mampu mengkonsumsi ransum berupa 
bahan kering sebanyak 3-4% dari bobot badannya.  
Faktor konsumsi pakan berkaitan dengan pertambahan berat badan ternak, 
hal ini ditunjukkan pada Tabel 7 (rata-rata pertambahan berat badan harian) dan 
Tabel 6 (rata-rata konsumsi pakan harian). Jika diamati secara seksama, maka 
rata-rata pertambahan berat badan harian sapi perlakuan 1 (pakan konsentrat + 
hijauan segar lainnya) dan sapi yang  pakan 2 (pakan konsentrat, hijauan segar 
lainnya + daun kelor) jumlah konsumsi pakan yaitu rata-rata 12,44 kg/ek/hr 
berbanding 12,90 kg/ek/hr pada masing-masing perlakuan, namun Pbbh sapi 
perlakuan 2 (pakan konsentrat, hiajauan segar lainnya + daun kelor) rata-rata 
lebih tinggi 0,07 kg/ek/hr jika dibandingkan dengan sapi perlakuan 1 (pakan 
konsentrat + hijauan segar lainnya), hal ini berarti bahwa suplementasi daun kelor 
dalam ransum bisa memperbaiki atau mempertahankan pertambahan berat badan 
pada sapi juga dapat meningkatkan jumlah konsumsi pakan lebih baik jika 
dibanding sapi yang tidak diberi tambahan daun kelor dalam ransum yang 
diberikan.  Hal sesuai dengan pendapat Foidl et al, (2001) yang menyatakan 
bahwa pemberian daun kelor sebagai pakan suplemen pada ternak sapi 
meningkatkan total konsumsi pakan dan meningkatkan pertambahan berat badan 
harian dibandingkan dengan sapi yang hanya mengkonsumsi rumput. Juga 
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ditambahnkan Sarwatt, et. al. (2004) melaporkan bahwa daun kelor mempunyai 
potensi untuk bisa dipakai sebagai bahan suplemen pakan pada ternak 
ruminansia. 
B. Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) Sapi Bali 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh rata-rata 
pertambahan berat badan harian sapi yang beragam pada kedua perlakuan rata-
rata pertambahan berat badan harian (PBBH) pada kedua perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Sapi Bali (Kg/Ekor/Hari) Selama 




(Pakan Konsentrat + 
Hijauan Segar Lainnya)  
 
Perlakuan 2 
(Pakan Konsentrat + 
Hijauan Segar Laainnya+ 
Daun kelor) 
 
1 0,24 0,26 
2 0,23 0,38 
3 0,34 0,43 
4 0,24 0,31 
5 0,31 0,33 
Rata-Rata ekor/hari 0,27 0,34 
 
Pada  Tabel 7 menunjukkan, bahwa rata-rata pertambahan berat badan 
harian (PBBH) kg/ekor/hari pada kedua perlakuan menunjukkan perbedaaan yang 
cenderung signifikan (P< 0,1), dimana pada perlakuan 2 (konsentrat, hijauan segar 
lainnya + daun kelor) pertambahan berat badan harian (PBBH) kg/ekor/hari1 lebih 
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tinggi 0,07 kg/ekor/hari dari pada perlakuan 1 (pemberian pakan konsentrat dan 
hijauan segar lainnya). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian pakan yang 
berbeda memberikan hasil yang berbeda pula. Ternak pada perlakuan 2 
(konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor) yaitu adanya penambahan daun 
kelor memberikan rata-rata pertambahan berat badan yang lebih baik. Diduga 
kandungan zat nutrisi dari pakan daun kelor (Moringa oleifera) memberikan efek 
pada laju kecepatan pertambahan berat badan. Kandungan nutrisi pakan yang 
diberikan pada perlakuan 2 (konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor) yang 
bersumber dari daun kelor (Moringa oleifera) berdasarkan analisis proximat 
memiliki kandungan: protein kasar 25,70%, lemak kasar 10,20 %, dan serat kasar 
9,84%, sehingga kandungan nutrisi pakan yang dikonsumsi ternak pada perlakuan 
2 (konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor) lebih baik dari pada ternak pada 
perlakuan 1 (pemberian pakan konsentrat dan hijauan segar lainnya). Rata-rata 





Grafik 1. Rata-Rata Berat Badan Sapi Bali (Kg/Ekor). Setiap 10 Hari pada Kedua 
Perlakuan. 
Pemberian daun kelor pada penelitian ini menghasilkan rata-rata 
pertambahan berat badan harian (Pbbh) sapi Bali 0,34 kg/ekor/hari,  dengan rata-
rata berat badan awal 150 kg. Rata-rata pertambahan berat badan harian (Pbbh) ini 
ternyata lebih rendah dibandingkan yang dilaporkan Oematan (2000), bahwa sapi 
Bali (kisaran bobot badan awal 158-230 kg) mampu menghasilkan pertambahan 
bobot badan 0,7-0,9 kg/hari pada pemberian ransum dengan kandungan protein 
kasar 12,2-15,3%. Perbedaan ini diduga, disebabkan oleh berbagai faktor seperti 
pakan dan kondisi lingkungan, pemberian daun kelor juga mempunyai beberapa 
macam respon pada ternak yang diberi daun kelor dan ternyata tidak semuanya 
dapat memacu pertambahan berat badan secara maksimal seperti halnya yang kita 
dapati dalam penelitian ini. Misalnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarwatt 
et al., (2002) melaporkan bahwa pada kasus dengan kambing, dimasukkannya 



























dilakukan 1 kali  
dalam 10 hari 
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kering masing-masing 251, 335 dan 311 gram/hari. Namun, penggabungan 
berbagai tingkat pemberian daun kelor tidak mempengaruhi pertambahan berat 
badan masing-masing 16,1, 15,0 dan 13,6 gram/hari.  Juga dilaporkan oleh 
Aregheore (2002) bahwa kambing yang diberi dengan 20% dan 50% dari daun 
kelor memiliki konsumsi bahan kering dari 50,9 dan 51 gram/hari, yang mirip 
dengan kambing yang tidak diberi daun kelor. Kambing yang diberi suplemen 
daun kelor  memiliki pertambahan berat badan rata-rata 86 dan 78 gram/hari 
sedangkan  kambing yang tidak diberi tambahan kelor  hanya diperoleh 55 
gram/hari. Sedangkan untuk sapi dilaporkan oleh Castellon dan Gonzalez (1996) 
bahwa ketika sapi jantan yang lambat makan dengan jerami rumput-rumput 
bermuda (Cynodon dactylon) atau jerami yang ditambah dengan daun kelor pada 
0,6% dari berat badan secara bahan kering, menemukan perbedaan yang 
signifikan dalam berat badan masing-masing 0,045 dibandingkan 0,380 kg / hari. 
Hijauan kelor yang diberikan pada ternak perlakuan 2 merupakan pakan 
suplemen yang menjadi salah satu penyedia protein, vitamin dan mineral, 
Begitupun juga dengan kandungan jenis asam amino lainnya yaitu metionin dan 
sistin kolaborasi semua zat nutrisi inilah yang sangat dibutuhkan untuk proses 
metabolisme agar produktivitas ternak khususnya pertambahan berat badan bisa 
tercapai dengan maksimal. Sebagaimana pendapat  Makkar dan Becker, (1996) 
yaitu kelor juga kaya karoten, asam askorbat, besi dan dua jenis asam amino yang 
umumnya kurang pada pakan lainnya, yaitu metionin dan sistin.  
Daun kelor bisa meningkatkan proses penyerapan protein dalam rumen 
oleh mikroba hal ini sesuai dengan pendapat Soliva et al (2005) yang menyatakan 
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bahwa daun kelor juga merupakan sumber protein untuk ruminansia, dan mampu 
meningkatkan sintesis protein mikroba dalam rumen. Protein, vitamin dan mineral 
dalam tubuh ternak selanjutnya diabsorbsi didalam usu halus, usus besar dan 
cecum lalu masuk kedalam pembuluh darah untuk selanjutnya menjadi bahan 
baku proses metabolisme untuk mencukupi kebutuhan hidup ternak jika sudah 
terpenuhi maka kelebihan hasil metabolism digunakan untuk pembentukan sel 
lalu jaringan dan produknya pada ternak sapi adalah berupa pertumbuhan dan 
penambahan bobot badan hal ini sesuai dengan proses yang dijelaskan oleh Mc 
Donald et al,(2002) menyatakan bahwa nutrien adalah semua unsur atau senyawa 
kimia dalam pakan yang menunjang kebutuhan pokok, pertumbuhan, laktasi dan 
reproduksi. Hewan mendapatkan pakan dengan tujuan nutrien yang berbentuk 
molekul besar akan dicerna atau dihidrolisis lebih dulu menjadi komponen zat 
makanan utama yang siap diserap sebagai asam amino dari protein. Pemecahan 
nutrien terjadi di dalam saluran pencernaan melalui gerakan mekanik dan aktivitas 
enzim. Komponen nutrien diserap dinding sel saluran pencernaan yang 
selanjutnya memasuki dan diangkut melalui sistem peredaran darah menuju 
berbagai organ tubuh. Di dalam organ, nutrien dimetabolisme khususnya dalam 
jaringan dan sel. Hasil metabolis tersebut digunakan untuk hidup pokok, 
pembentukan daging, susu, telur dan wol, tenaga dan reproduksi. Oleh sebab itu, 
ternak memerlukan nutrien untuk menghasilkan performa produksi yang tertinggi.  
Kelor juga memiliki keunggulan lainnya yaitu kandungan protrin bypass 
yang tinggi sehingga protein bisa lebih cepat diabsorbsi oleh ternak didalam usus 
halus, sehingga tidak perlu proses fermentasi lagi di rumen untuk mensintesis 
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protein dari daun kelor sehingga ternak tidak mengeluarkan energi yang terlalu 
besar untuk memperoleh protein, hal ini sesuai dengan pendapat Becker, (1996) 
yang menyatkan protein kasar  kelor adalah kualitas yang lebih baik untuk 
ruminansia dari protein kasar daun gamal atau lamtoro karena  karena kandungan 
tinggi protein bypass, 47% berbanding masing-masing 30% dan 41%.  
Data pada Tabel 7, selanjutnya dianalisis menggunakan Uji t-2 Sampel 
Bebas (independent sampleT-Test). Hasil analisis menunjukkan, bahwa rata-rata 
pertambahan berat badan harian (Pbbh) pada ternak sapi Bali yang diberikan 
pakan konsentrat dan hijauan segar lainnya dan yang diberi pakan konsentrat, 
hijauan segar + daun kelor adalah cenderung berbeda, dengan nilai (P<0,1). Hal 
ini dapat diartikan, pemberian daun kelor pada konsentrat dapat memacu 
peningkatan pertambahan badan harian (Pbbh) pada ternak sapi perlakuan 2 
dibandingkan ternak sapi perlakuan 1 sehingga penambahan daun kelor sebanyak  
250 gram sebagai suplemen pada pakan dalam konsentrat ada kemungkinan 
mampu meningkatkan pertambahan berat badan pada ternak. Karena kandungan 
nutrisi dalam daun kelor lebih lengkap maka hal ini yang bisa mempertahankan 
kondisi tubuh ternak yang prima sehingga tetap menghasilkan pertambahan berat 
badan harian pada sapi, meskipun pertambahan berat badan harian yang 
dihasilkan berfluktuasi selama periode penelitian kadang meningkat dan kadang 
menurun tetapi jika dirata-ratakan pertambahan berat badan harian sapi perlakuan 
2 lebih baik daripada pertambahan berat badan harian sapi perlakaun 1, hal ini 
didukung oleh Subadra et al (1997) yang melaporkan bahwa kelor kaya akan 
asam amino, vitamin dan mineral terutama zat besi. Sarwatt et al (2004) 
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melaporkan bahwa daun kelor merupakan sumber protein murah yang potensial 
untuk pakan ternak. Keuntungan menggunakan kelor sebagai sumber protein yang 
banyak, dan termasuk fakta bahwa itu adalah tanaman tahunan yang dapat 
dipanen beberapa kali dalam satu musim tanam dan juga memiliki potensi untuk 
mengurangi biaya pakan. 
Rata-rata pertambahan berat badan yang diperoleh pada perlakuan 2 
(konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor). Lebih tinggi dibandingkan 
dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh Nulik dan Hau ( 2004) yang 
menggunakan hijauan lamtoro dan gamal pada ternak sapi Bali,yang 
menghasilkan rata-rata pertambahan berat badan 0,09 kg/ekor dan 0,23 
kg/ekor/hari .Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pakan daun kelor (moringa 
oleifera) lebih baik dalam memacu pertambahan berat badan harian pada sapi bali 
dibandingkan dengan pakan daun hijauan laninya seperti gamal dan 
lamtoro.Namun, pengguna hijauan lainnya berupa daun murbei memberikan hasil 
pertambahan berat badan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pakan hijauan 
daun kelor ((konsentrat, hijauan segar lainnya + daun kelor)), hal ini dilaporkan 
oleh Syahrir (2009) bahwa  pertambahan bobot badan harian sapi peranakan 
ongole (PO) jantan menggunakan pakan jerami padi + hijauan murbei diperoleh 
pertambahan berat badan harian (PBBH) sebesar 0,79 kg/hari dengan pemberian 
pakan jerami padi, konsentrat dan murbei yang memiliki imbangan 50:50:0, 









Kesimpulan dari penelitian ini pemberian daun kelor (Moringa oelifera) 
sebanyak 250 gram/ekor/hari pada sapi Bali menunnjukkan pengaruh yang 
cenderung signifikan  dalam memacu peningkatan pertambahan berat badan sapi 
Bali.  
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi penggunaan 
pakan hijauan daun kelor (Moringa oelifera)) dalam ransum  dalam kadar yang 
lebih tinggi dari pemberian 250 gram/ekor/hari pada sapi Bali. 
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A. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Sapi Potong (Kg/Ekor/Hari) Selama 





1. Perlakuan Pakan Konsentrat  
a. Sapi Nomor 1 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,24 Kg/hari 
b. Sapi Nomor 2 
PBBH = 
             
       
 
 = 0,23Kg/hari 
c. Sapi Nomor 3 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,34Kg/hari 
d. Sapi Nomor 4 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,24 Kg/hari 
e. Sapi Nomor 5 
PBBH = BB akhir pengamatan (kg) – BB awal pengamatan (kg) 
    Lama pengamatan (hari) 
 
 
 PBBH = 
               
       
 
 = 0,31 Kg/hari 
2. Perlakuan Pakan Konsentrat + 250 gram daun kelor 
a. Sapi Nomor 1 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,26Kg/hari 
b. Sapi Nomor 2 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,38 Kg/hari 
c. Sapi Nomor 3 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,43 Kg/hari 
d. Sapi Nomor 4 
PBBH = 
               
       
 
 = 0,31 Kg/hari 
e. Sapi Nomor 5 
PBBH = 
             
       
 
 = 0,33 Kg/hari 
 B. Rata-Rata Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) Sapi Potong 
kg/ekor/hari selama Periode Penelitian (60) hari. 
t-Test: Two-sample Assuming Equal Variances 
Group Statistics 
 Perlakuan 





dalam satuan kg 
tanpa daun kelor 5 .2720 .04970 .02223 
dengan daun kelor 5 .3420 .06535 .02922 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





































 C. Rata-Rata Jumlah Konsumsi Pakan pada Ternak Sapi Potong kg/ekor/hari 
selama Periode Penelitian (60) hari. 
t-Test: Two-sample Assuming Equal Variances 
Group Statistics 
 perlakuan 
N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
konsumsi tanpa daun 
kelor 
5 12.41 .513 .229 
dengan daun 
kelor 
5 12.90 .068 .030 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





















































Gambar 2. Proses penimbangan bahan konsentrat dengan menggunakan 

















Gambar 3. Proses Penimbangan Bahan Konsentrat dengan menggunakan 
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